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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kebijakan di bidang investasi merupakan
bagian integral dari kebijaksanaan ekonomi makro
vang senantiasa diarahkan untuk mencapai sasaran
pembangunan. Dengan demikian pemerintah senantiasa
mengupayakan Xebijaksanaan yang mendukung bidang
investasi tersebut agar dapat berjalan serta saling
mendukung dengan sektor lainnya sehingga serasi dan
seimbang.

Salah satu kebijaksanaan yang paling penting
dalam mendukung hal tersebut, adalah kebijaksanaan
di sektor moneter dengan berbagai rangkaian
penyesuaian khususnya dalam menghimpun dana guna
membiayal kegiatan investasi, di mana dana vang
dibutuhkan untuk membiayainya adalah cukup besar
sehingga diharapkan peranan masyarakat yang semakin
meningkat melalui pendapatannya yang disimpan dalam
bentuk dana ideal atau dana yang tidak produktif
dengan menabung di lembaga-lembaga keﬁangan dan

pihak lembaga keuangan tersebut akan menyalurkannya




kepada para peminjam atau investor yang membutuhkan
dana tersebut.

Oleh karena itu dikeluarkan beberapa
kebijaksanaan di bidang moéeter vang memberikan
perubahan penting di sektor finansial, antara lain
kebijaksanaan 1 Juni 1983 atéu harga berupa bunga,
sedang untuk mempertemukan pihak pemilik’® dana
dengan pihak yang membutuhkan dana terkadang
menemui kesulitan sehingga transaksi pemindahan hak
penggunaan dapat diatur dengan sistem manajemen
bank sebagal lembaga perantara yang menghubungkan
antara pihak pemilik dana dengan pihak investor.
Dengan demikian akan tercipta suku bunga antara
penabung {deposan dengan pihak bank sebagai
pengelola dan bunga keseimbangan antara peminjam
atau investor) dengan pihak bank. Pada prinsipnya
beban bunga yang timbul pada pihak bank digeser
kepada pihak investor yang menggunakan dana
tersebut.

Seseorang yang mempunyai pendapatan yang
besar (pemilik modal) pada waktu suku bunga tinggi

kemungkinan akan lebih cenderung untuk menabung




pendapatannya di bank dari pada melakukan kegiatan
investasi. Begitu pula jika seorang investor harus
meminjam dari suatu lembaga keuangan dalam keadaan
suku bunga tinggi, maka ia akan bertindak hati-hati
dan penuh perhitungan, apakah akan menjalankan
usahanya dengan keuntungan yang relatif sedikit
dibandingkan beban bunga kredit vyang dibayarnva
ataukah mengurangi kegiatan investasinya. Hal
inilah yang pada umumnya menyebabkan suku bunga
memiliki sifat yang berlawanan dengan pertumbuhan
investasi.

Pada umumnya  besar kecilnya investasi
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya suku bunga. Hal
ini berarti semakin tinggi suku bunga,
kecenderungan untuk berinvestasi akan menurun.
Sebaliknya apabila suku bunga rendah, investor
tertarik menanamkan investasinya dengan meminjam
dana kredit perbankan. Karena itu kebijaksanaan
yang praktis dan fleksibel dalam kaitannya dengan
suku bunga sangat diperlukan terutama ketika negara
Indonesia dihadapkan pada era glcbalisasi dan pasar

bebas di bidang perdagangan yang memerlukan



percepatan dalam investasz, rtermasuk Sulawesi
Selatan khususnya Kotamzdya Ujung Pandang vyang
merupakan baglan integral recgara Indonesia yang
herada di kawasan vang ber#saha mengejar
ketertinggalannya dengan daerah-daerah yang berada
di kawasan barat Indenesiz yang teiah lekih dahulu
maju/berkembang dengan mengcalakan penanaman modal
{investasi}). Sulawesi Selatan khususnya Daerah
Tingkat II Kotamadya Ujung Fandang diharapkan dapat
sejajar dengan daerah-daerah lain dalam pembangunan
ekonomi, serta dalam rangka mengantisipasi suasana
yang semakin kompetitif vang memerlukan peranan
kebijakan dalam investasi serta kebijakan lain
khususnya kebijakan moneter dalam hal ini
penyesualian suku bunga pinjaman dan suku bunga
tabungan guna menyerapr dana masvarakat yang tidak
produktif sehingga perkembangan Ppenanaman modal
(investasl) dapat terlaksana.

Berdasarkan uraian tTersebut di atas, maka
penulis merasa tertarik untuk membahas masalah ini

sebagal rencana penulisan Tucas Akhir dengan judul:
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1.3.
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“Pengaruh  Tingkat Suku Bunga Terhadap Investasi
lotamadya Ujung Pandang”.
‘'masalahan Pokok

Berdasarkan pada latar belakang yang dikemukakan di atas,
<a masalah pokek yang akan dibahas dalam penulisan ini adalah

agai berikut :

“Sejauh mana tingkat suku bunga mempengaruhi investasi di Dati 11

Kotamadya Ujung Pandang”.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan  dilakukannya peneliian ini  adalah

sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui seberapa besar keeratan hubungan antara tingkat
suku bunga terhadap investasi yang terealisasi di Kotamadya
Ujung Pandang,.
Untuk mengetahui ketergantungan investasi terhadap tingkat suku
bunga yang berlaku selama periode pengamatan di Kotamadva
Ujung Pandang,

Sedangkan kegunaan peneliian ini  dimaksudkan adalah

untuk:



1, Sebagai bahan masukan Dbagl para pengambil
kebijakan ekonomi khususnya pemerintah dalam
menciptakan, mengawasi serta menstabllkan
perekoncomian secara makro.

2. Sebagai suatu media untuk melatih diri dalam
menulis karya Iimizh,

3. Sebagai salah satu syarat guna menyelesalkan

studi pada Fakultas Ekonomi Universitas ™45,

Ujung Pandang.

Hipotesis

Berdasarkan pada latar Dbelakang, masalah
pokok dan tujuan penelitian seperti yang telah
dikemukakan di atas, maka dapatlah diketengahkan
suatu hipotesis sebagai gerak acuan dalam rencana
penelitian 1ini sebagai Dberikut: “Diduga bahwa,
peranan tingkat suku bunga mempunyal pengaruh yang
cukup besar dot Bzt ot nsgatif terhadap

perkembangan investasi di Kotamadya Ujung pandang.



II. KERANGKA TEORI . @

2.1. Landasan Pembangunan EKkonomi R

Indonesia telah menunjukan profil wilayah

yvang menarik dalam bidang kependudukan dan kegiatan

ekononminya. Tujuan dan cita-cita ekonominya

dirumuskan dan disusun dalam suatu rencana dan
program-program pembangunan,

Pembangunan adalah usaha menciptakan
kemakmuran dan kesejahteraan rakyat. Oleh karena
itu hasil-hasil pembangunan haruslah dinikmati oleh
seluruh rakyat sebagai peningkatan kesejahteraan
lahir dan batin secara adil dan merata. Sebaliknya
partisipasi aktif seluruh rakyat sangat menentukan,
di mana berarti pembangunan harus dilaksanakan
secara merata oleh segenap lapisan masyarakat baik
dalam memikul beban pembangunan maupun dalam

pertanggungjawaban atas ©pelaksanaan pembangunan

atau dalam menerima hasil-hasil pembangunan
tersebut.
Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHK}

memuat bahwa sasaran utama pembangunan Jangka



panjang adalah terciptanya landasan yang kuat bagil
bangsa Indonesia untuk tumbuh dan berkembang atas
kekuatannya sendiri menuju masyarakat adil dan
makmur berdasarkan Pancasila vang tercermin pada
pasal 33 UUD 1845, Titik berat pembancunan jangka
panjang adalah pembangunan = kidang elkcnomi dengan
sasaran utama mencapal keseimbangan antara sektor
pertanian dan sektor industri serta terpenuhinya
kebutuhan pokok rakyat. Sedangkan pembangunan di
bidang lainnya dilaksanakan seirama dan serasi
dengan kemajuan-kemajuan vang dicapai dalam bidang
ekonomi yang dimaksud.

Pembangunan di bidang ekonomi menjadi titik
berat pembangunan Jjangka panjang karena dengan
adanya peningkatan hasil-hasil dalam bidang
ekonomi, maka dengan sendirinya akan tersedia
sumber-sumber pembangunan vyang lebih luas bagi
peningkatan pembangunan di bidang-bidang sosial
budaya, politik dan pertahanan keamanan.

Sejumiah negara-negara berkembang yang
sedang membangun, Termasuk Indenesia telah

melaksanakan tahapan perkembangan ekcnominya akan




2.2,

tetapl negara-negara tersebut menghadapl kendala-
kendala, yaitu memiliki beberapa daerah
metropolitan yang berkembang pesat tetapi di lain
pihak juga memiliki daerah hinterland yang sangat
primitif. Wilavah-wilayah tersebut merupakan unsur
dominan yang memiliki potensi sumber daya yang luar
biasa tetapli belum dimanfaatkan seefektif mungkin,
sehingga memerlukan penyediaan modal atau investasi
dan keterampilan dalam jumlah besar serta skala

vang lebih luas.

Peranan dan Fungsi Uang

Uang tidak lain adalah segala sesuatu yang
dapat dipakai/diterima untuk melakukan pembayaran
baik barang, Jjasa maupun hutang. Dalam sejarah
uang, beberapa Jjenis barang telah pernah dipakail
sebagai uang {(misalnya, kerang, emas, gigil
binatang, kulit, perak dan sebagainya}.

Dengan demikian uang dapat didefinisikan
sebagal segala sesuatu yang secara umum nempunyai

fungsi sebagail berikut:
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a. Sebagai Satuan Pengukur Nilai
b. Sebagai Alat Tukar-menukar, dan
¢. Sebagai Alat Penimbun.

2.2.1. Sebagai Satuan Pengukur Nilai

+

Sebagai fungsi ini maks nilai suatu cara

dapat diukur dan diperbandingkan. Misalnya, di
Indonesia rupiah adalah dasar pengukur nilai dari
barang-barang dan Jjasa vyang diperdagangkan di
pasar. Seseorang dapat mengukur sebuah nilai
mobil atau rumah dengan rupiah, bahxan dengan
diketahuinya nilai rupiah dari mobil daen rumah,
maka dapat diketahui ~pula perbandingan niiail
antara rumah dan mobil.
2.2.2. Sebagai Alat Tukar-menukar

Fungsi ini memisahkan antara kxeputusan
membeli dengan keputusan menjual. Adanya uang
sebagal alat di dalam tukar-menuxar dapat
menghilangkan perlunya ada kesamaan keing:inan
sebelum terjadinya pertukaran. Kesamaan keinglnan
harus ada lebih danult unturk terjadinye tukar
menukar barang dengan barana (barterl. lengan

adanya uang keharusan adanya kesamaan velnginan
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ini tidak perlu ada untuk terjadinya pertukaran.
Prosesnya, barang ditukar dengan uang dan dengan
vang 1ini dapat membeli/menukarkan dengan barang
5 lain.
2.2.3. Sebagai alat Penimbun
Kekayaan seseorang dapat berupa barang atau
uang. Dalam bentuk barang, misalnya mobil,
perhiasan dan sebagainya. Sedangkan dalam bentuk
uang misalnya, uang kas dan surat-surat berharga.
Dengan demikian seseocrang dapat menyimpan
kekayaannya dalam bentuk uang i kas. Dalam
pengertian 1inilah uang berfungsi sebagali alat

penimbun kekayaan.

2.3. Nilai dan Kalsifikasi Uang
2.3.1. Nilai Uang
Nilai dari uang diukur dengan kemampuannya
untuk dapat membeli (ditukarkan dengan) barang
dan Jasa {internal value) serta valuta asing
{external value). Dengan demikian, besarnya nilai

4

uang ditentukan oleh harga barang dan Jjasa.



.3.2.

i2

Apabila harga barang naik, maka nilai uvang akan
turun, begitupun sebaliknya.

Biasanya ada tiga metode wuntuk mengukur
nilai uang yaitu dengan menggunakan: indeks bilaya
hidup, indeks harga barang-barang perdagangan
besar atau apa yang disebut dengan GNP Deflator.

Indeks biaya hidup umumnya banyax dipakai
sebagai ukuran nilai uang. Indeks 1ini mencakup
harga beberapa barang kebutuhan  hidup. D1
Indonesia dikenal 9 (sembilan) bahan pokok,
indeks harga 62 macam barang dan sebagainya.
Sedangkan indeks harga perdagangan besar
merupakan indeks harga barang-barang yang dipakal
oleh perusahaan untuk menghasilkan barang lain.
GNP Deflator mencakup harga barang-barang vyang
lebih luas/banyak dibandingkan dengan indeks
biaya hidup maupun indeks harga perdagangan
besar,

Kalsifikasi Uang
Uang dapat diklasifikasikan atas bebkerapa

dasar yang berbeda-beda, seperti misalnva:
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|
a. Sifat fisik dan bahan vyang dipakai untuk
membuat uang;
b. Yang mengeluarkan atau mengedarkan, adalah
pemerintah, Bank Sentral atau Bank Komersil;
¢. Hubungan antara nilai wuang sebagai uang
dengan nilai uang sebagai barang.
Uraian akan didasarkan atas ketiga
klasifikasi tersebut di atas dan untuk mudahnya
akan dimulai dengan yang ketiga. Tabel berikut ini

nmenunjukkan  beberapa jenis uang atas dasar

klasifikasi point (c}:

Tabel 1. Klasifikasi Uang

a. Full bodied money
b. Representatif full-bodied money
C. Credit money.
Yang dikeluarkan oleh pemerintah:
1. Token coins
2. Representatif token money
3. Uang kertas yang dikeluarkan oleh pemerintah.
Yang dikeluarkan oleh bank:
1. Uang kertas yang dikeluarkan oleh Bank Sentral

2. Demand deposit (uang giral).

Sumber Data: Bank Indonesia, Cabang Ujung Pandang.
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Full Bodied Money:

Full bedied money adalah uvang di mana nilainya
sebagai barang samé dengan nilainya sebagal
uang.

Dikatakan di atas bpahwa full bodied money 1itu

adalah uang vyang rniiainya sebagal Darang sana

0

dengan nilainya sebagali uang. Inil berarti bahwa
nilainya sebagai uang itu tetap (kenstan), Jika
harga dari satu unit emas dinyatakan tetap dalam
mata uang, maka tenaga belil (purchasing power)
akan dibandingkan terbalik dengan harga barang
lain. Tenaga beli uang emas ini akan turun
separuh, apabila harga barang lain naik dua
kali. Jadi meskipun harga sebagal emas tetap,
tenaga belinya dapat berubah-ubah.

Tidak selalu benar bahwa nilai uang (dalam arti
tenaga belli terhadap barang 1lain) ditentukan
oleh jumlah (stock! barang (emas atau perak)
vang dipergunakan untuk membuat ~uang tersebut
serta permintaan untuk pengqunaan barang barang
tersebnt sebagail non-uandg. Namun sehenarnvya

nilai wuang 1ini ({(tenaga belil) ditentukan oleh
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jumlah {stock} barang tersebut serta permintaan
total (untuk penggunaan barang tersebut sebagai
non-uang dan vuang}. Dan biasanya permintaan
harang tersebut untuk digunakan sebagal uang
merupakan bagian terbesar dari permintaan total
tersebut.

Representative Full Bodied Money;

Biasanya uang Jjenis 1ini terbuat dari kertas,
dengan demikian nilainya sebagail barang tidak
ada (nol). Sebenarnya uang Jjenis ini hanyalah
mewakili (represent) dari sejumlah barang/logam
di mana nilai logam sebagal barang sama dengan
nilainya sebagal uang. Contcohnya: surat emas
{gold <certificate} yang beredar di Amerika
Serikat sebelum ditarik pada tahun 1933, vyang
mewakili (dengan nilai yang sama) sejumlah emas
tertentu vyang dipegang/disimpan o©leh Kantor
Bendahara sebagal Jjaminan sertifikat tersebut.
Keuntungan sertifikat emas 1ni adalah sangat
mudah untuk melakukan transaksl besar-besaran.

Sebab, kalau transaksi bpesar, pembayaran dengan
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emas akan mengundang resiko dalam permintaan
fisik barang {(emas} yang cukup besar.

Credit Money;

Credit Money adalah jgnis uang yang mana
nilainva sebagai uang lebih besar daripada nilai
sebagail barang. Dalam keadaan tertentu nilail
sebagali bharang tidak penting, seperti : uang
kertas vang kita lihat sehari-hari. Pertanyaan
yang timbul kemudian adalah bagaimana memelihara
nilai sebagai barang ini lebih rendah dari nilai
sebagali uang (tenaga beli)?

Caranya dengan membatasi pembetulan/pencetakan
uang. Biasanya penguasa menentukan sejumlah
tertentu uang vang akan dibuat, kemudian
penguasa hanya membell bahan (barang vang
digunakan untuk uang) itu sesuai dengan jumlah
yang dibutuhkan untuk membuat uang tersebut.
Jumlah bahan vang tersisa dapat digunakan untuk
tujuan lain. Jumlah sisa ini pada umumnya cukup
besar sehingga harganya relatif rendah. Dengan
demikian  harga sebagal bahan lebih rendah

daripada nilai sebagal uang.
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Toren Coins (Uang Tanda);
Jenis Uana 1ini berbentuk logam dengan nilai
nominal isabagai uang} lebih tinggi daripada

nilai barang inilai intrinsik). ©Nilai nominal
biasanya hkiasanya lebih kecil, sebab ﬁang jenis
ini  serins digunaxen untuk perhitungan uang
*kembali” vang piasanya merupakan pecahan kecil.
Uang perak, merupakan salah satu contoh token
coin.

Representative Token Money;

Bedanya dengan full bodied money adalah bah;a
representative token momey dijamin dengan logam
atau coin vang nilainya sebagai barang
(intrinsik; 1lebih rendah dari nilai nominal.
Salah satu contohnya adalah *“sertifikat perak”
yang dikeluarkan di Amerika  Serikat tahun
1878 — 1867.

Uang Kertas yang Dlkeluarkan oleh Pemerintah;
Biasanya berbentuk uang kertas dan sering
disebut fiat mone’y . Kepercayaan masyarakat
meruparan dazar penerimaan kertas tersebut

seragai uang. Namun masyarakat sering
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mengemukakan keberatannya lantaran pemerintah
dapat mencetak uang ini guna membiayai defisit
anggaran belanjanya terutama pada amsa perang.
Uang Kertas yang Dikeluarkan cleh Bank Sentral;
Kebanyakan uang kertas vyang beredar di masyrakat
dewasa 1ini berupa uang kertas vang dikeluarkan
oleh Bank Sentral. Di Indonesia, kita dapat
melihat setiap uang kertas selalu ada tulisan
bank Indonesia.

Demand Deposit (Uang Giral)

Bagian terbesar dari Jjumlah uang vyang beredar
merupakan uang giral. Makin maju suatu
perekonomian biasanya proporsi uang giral makin
besar. Uang giral ini merupakan simpanan di bank
yang dapat diambil setiap saat dan dapat
dipindahkan kepada orang lain untuk melakukan
pembavaran. Uang giral ini lebih  praktis
sebagal alat pembayar karena:

al Kalau hilang dapat dilacak kembali sehingga

yang menemukan tidak dapat menguangkan
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) Dapat dipindahtangankan tanpa ongkos/biaya
yang tinggi dan dapat dilakukan dengan
cepat.

c) Tidak diperlukan adanya uang kembali sebab
cbeque dapat ditulis sesual dengan nilai

transaksi.

2.4. Teori Tingkat Suku Bunga
2.4.1. Pengertian Umum nZJ __fﬂ"
Pada prinsipnya, tingkat bunga adalah harga
atas penggunaan uang, atau sebagal sewa atas
penggunaan uang dalam Jjangka waktu tertentu
(Syamsuddin Jafar, 1993 ; 95). Naik turunnya
setingkat bunga, dipengaruhi oleh penawaran dan
permintaan uang.

Dalam teori Keynes, tingkat bunga merupakan
determinan utama atas investasi. Tingkat bunga
memiliki sifat yang berlawanan dengan pertumbuhan
investasi. Bila suku bunga turun, maka investasi
cenderung meningkat. Sebaliknya bila suku bunga
nalk/meningkat, maka investasi cenderung menurun,

sebab para pemilik dana akan lebih memilih
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menyimpan uangnya di bank dengan harapan
mempercleh bunga yang besar. Jadi dehgan
sendirinya, perubahan suku bunga akan
mempengaruhi pertumbuhan investasi, selanjutnya
akan berdampak pada tingkat pendapatan nasional.

Sebenarnya rnasalah suku bunga banyak
diperbincangkan dan selalu merupakan perdebatan
yang panjang dan menarik bagi ahli-ahli ekonomi
diantaranya masalah arti pentingnya suku bunga
bagi jalannya proses kehidupan ekonomi utamanya
terhadap perkembangan ekonomi serta pencapaian
pemerataan pendapatan masyarakat.

Karena pentingnya arti dari suku bunga
inilah kemudian menjadikannya sebagai alat
kebijaksanaan moneter di dalam percaturan ekonomi
pada perekonomian suatu negara, sekaligus
merupakan suatu tantangan. Apalagi untuk negara
Indonesia dalam hal ini lembaga perbankan setelah
era paska dereqgulasi Jjustru dihadapkan pada
masalah suku bunga yang tinggi, konpensasi sumber

dana, menurunnya kredit investasi dan bahkan




21

tidak tersedianya pembiayaan untuk Kkegiatan-
kegiatan produktif,

Sejalan dengan usaha-usaha pemerintah untuk
peningkatani peranan sektor swasta dalam
pembangunan, peranan perkankan di dalam membiayai
meniadi sangat perlu, bankan harus dominan. Hal
ini dapat terlaksana dengan peningkatan fungsi
efisien pelayanan, peningkatan kemampuan
profesionalisme guna berjalannya fungsi dan
peranan perbankan sebagai “*Agen of Development”
daril pemerintah.

Masalah pengendalian moneter dalam hal ini
pada suatu perekonomian terbuka dengan sistem
lalu lintas modal bebas memberikan dampak bahwa
pemerintah mempunyal ruang gerak vyang agak
terbatas di dalam mempengaruhi suku bunga
deposito, keglatan investasi serta serta produksi
melaluli  kebijaksanaan di bidang perkreditan,
karena suku bunga deposito dalam negeri sangat
ditentukan oleh suku bunga internasicnal, tingkat
inflasi darn ekspektesi mengenai perkembangan kurs

devisa dimana kebiljaksanaan fiskal dan moneter




yang tepal diharapkan dapat menekan laju inflasi
dan memperkecil perbedaan antara suku bunga
deposito dalam negeri dengan suku bunga
internasional.

Perkembangan pemikiran mengenai suku bunga
sejak masa lampau hingga sekarang terus mengalami
pervbahan dan perbaikan, dimulal dari pendapat
kaum klasik vyang mengatakan; tingkat suku bunga
itu sendiri ditentukan pada pertemuan antara
permintaan 1investasi dan penawaran dana tabungan
di pasar. Sedangkan kedudukan tabungan itu
sendiri masih bervariasi dengan tingkat
penawararn, dan tabungan adalah fungsi dari
pendapatan. Bilamana pendapatan naik maka
masyarakat terdorong untuk menyimpan uangnya di
bank dengan harapan untuk memperoleh bunga atau
harga =atas penggunaan modalnya, begitu pula
sebaliknya Dbilamana pendapatan berkurang maka
akan mendorong turunnya tabungan. Adapun pendapat
vang dJdikemukakan oleh Neo Klasik, tentang suku
bunga valtu *tingkat bunga dan tingkat pendapatan

menentukanr tingkat tabungan Jugs keadaan teknik
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dan tingkat penduduk tertentu, tingkat bunga juga
menentukan tingkat bunga investasi*. Sebaliknya
kaum moneteris berpendapat bahwa; “tingkat bunga
akhirnya akan lebiﬁ tinggl dari tingkat awal
alasannya pengaruh :kenaikan pendapatan terhadap
keriaikan suku bungaiiincome effect) lebih besar
dari penurunan tingkat bunga sebagai akibat® dari
adanya kelebihan likuiditas (liquidity effect)®".

Mengingat arti penting dari suku bunga
sesuai dengan fungsinya yaitu fungsi ekonomisnya,
maka kebijaksanaan suku bunga itu perlu lebih
realistis dalam pengembangannya sehingga tidak
memberatkan pengembangan pembangunan Jjuga para
nasabah dan penqgusaha. 0Oleh karena itu perlu
fleksibel dalam peningkatan tingkat bunga
sehingga dapat selalu menyesuaikan diri pada tiap
kali terjadinya suatu perubahan.
Fungsi Tingkat Bunga Dalam Perekonomian

Terdapat 2 (dua) masalah pokok yang harus
dipecahkan oleh sistem ekonomi adalah:
pertama; berapa banyak faktor produksi yang harus

digunakan atau dialokasikan untuk menghasilkan
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beberapa barang yang berbeda pada waktu/saat yang
bersamaan. Misalnya, kayu jati gelondongan dapat
dibuat untuk kayu gergajian, meja, kursi, almari
atau pintu. Dalam sistem ekonomi pasar, alokasi
penggunaan kayu gelondongan tersebut ditentukan
oleh harga meja, kursi, almari dan pintu atau
kayu gergaii. o
Kedua; adalah masalah alokasi penggunaan faktro
produksi untuk menghasilkan barang vyang akan
digunakan sekarang atau di kemudian hari.

Seluruh warga masyarakat mempunyai
keharusan melakukan alckasi faktor produksi untuk
penggunaan sekarang dan nanti. Hanya metodenya
yang berbeda antara satu negara dengan negara
lain. Ada yang mendasarkan alokasi ini pada
tradisi (terutama untuk negara yang belum maju),
vakni dengan menyisihkan sebagian dari hasil yang

diperoleh sekarang untuk penggunaan di waktu yang

akan datang. Seperti vyang dilakukan di Rusia
alokasi ini lebih banyak ditentukan oleh
pemerintah. Tetapl pada sistem ekonomi pasar

(seperti di Amerika Serikat), alokasi antara

O
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sekarang dan nanti adalah  hasil interaksi
keputusan masing-masing individu.
Kurva Berbagai Kesempatan Melakukan Investasi

Untuk mengetahui sifat 'masalah ekonomi di

T

atas, akan lebih mudah dipahami apabila
disertakan suatu contch. Rengan contoh yang
sederhana dinharapkan prinsip-prinsip Utama

masalah alokasi antar waktu (sekarang dengan
nanti) dapat dengan mudah dijelaskan. Misalnya
suatu masyarakat yang hidup di sekitar hutan kayu
jati dan hanya ada satu Jenis barang vyang
dihasilkan, vakni kayu gergajian. Apabila
masyarakat tersebut makin banyak menebang Kayu
jati di hutan, tahun ini, maka makin sedikit kayu
jati vyang akan bisa ditebang tahun vyang akan
datang. Namun, banyaknya kayu jati gergajian yang
dihasilkan sekarang dengan tahun yang akan datang
tidak satu banding satu. Artinya kalau tahun ini
menghasilkan 10 kayu gergajian lebih banvak tidak
berarti tahun depan produksi kayu gergaiian turun
dengan 10 buah. Masalah vang dihadapi masyarakat

tersebut adalah perentuan Jjumlah pohon vang
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ditebang tahun ini dan tahun depan. Dengan kata
lain, masyarakat tersebuut perlu menyelesaikan
masalah alokasi antara jumlah produksi tahun ini
denganitahun depan.

Masalah alokasi ftersebut dapat digambarkan

dengan .grafik sebagai berizut:

Gambar 1. Kurva Kesempatan Melakukan Investasi
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Kayu Gergajian yang Diproduks:i
Tahun depan

Apabila masyarakat tersebut menebang semua
pohon dan digergaji tahun ini, maka tahun depan
mereka tidak dapat menghasilkan kayu dergajian

(tictik A). Sebaliknvya, pada titik B, tahun ini
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tidak memproduksi sama sekali, berarti semnua
pohon ditebang tahun depan. Sedangkan titik C,
sebagian dihasilkan tahun ini dan sebagian tahun
depan. Bentuk kurvanya cembung dari titik 0

berarti berlsaku anggapan bahwa hubungan turunnya
produksi sekarang dengan naiknya pro%uksi tahun
depan tidak satu kbanding satu. 5

Dari gambar 1. ini dapat disimpulkan bahwa
dengan tidak menebang tahun ini (tetapi menabung)
berarti melakukan investasi pohon untuk produksi
pohon tahun depan.

Masyarakat tersebut di atas, *harus”
menentukan pilihannya, yakni titik mana dalam
kurva tersebut. BAhli ekonomi sering menamakan
alokatif ini sebagail pilihan waktu {Cime
preference), yaitu menyatakan pilihan mereka

antara konsumsi (penggunaan} sekarang dengan

waktu yang akan datang.

2.5, Investasi

Investasi atau penanaman modal dapat

diartikan sebagai pengeluaran atau pembelanjaan



penanaman-penanaman modal atau perusahaan untuk
membeli barang-barang modal dan perlengkapan-
perlengkapan produksi untuk menambah kemampuan
memproduksi bara?g—barang dan jasa-jasa yang
tersedia dalam perekonomian (Sadono Sukirno, 1994
hal. 106). Pertambahan jumlah barang medal ini
memungkinkan perekonomian tersebut menghasilkan
lebih banyak barang dan jasa di masa yang akan
datang. Ada kalanya penanaman modal dilakukan untuk
menggantikan barang-barang modal yang lama atau
vang perlu didepresiasikan. {

Pada prakteknya, dalam usaha untuk mencatat
nilai penanaman modal yang dilakukan dalam suatu
tahun tertentu, yang digolongkan sebagai investasi
atau penanaman modal (investment) diikuti oleh
pengeluaran/pembelanjaan sebagai berikut
1. Pembelian berbagai Jjenis barang meodal, vyaitu

mesin-mesin dan peralatan produksi lainnya untuk

mendirikan berbagail jenis industri dan

perusahaan.



III. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan waktu Penelitian

Dalam rencana penelitian ini, penuli%
memilih Bank Indonesia (BI) Cabang Ujung Pandang
dan Kantor Biro Pusat Statistik (BPS) Sulawesi
Selatan serta Kantor Badan Koordinasi Penanaman
Modal Daerah (BKPMD) Sulawesi Selatan sebagai obyek
penelitian. Sedangkan waktu penelitian direncanakan
selama kurang lebih 2 bulan yaitu pada bulan April

hingga bulan Mei 1999,

3.2. Metode Pengumpulan Data

Pada penulisan ini, dipergunakan dua metode
dalam membahas pokck permasalahan dan metode
analisis yang diketengahkan, yaitu :

1. Penelitian Kepustakaan (Library Research), yaitu
penelitian yang dilakukan dengan membaca
literatur-literatur dan artikel-artikel serta
berbagai publikasi vyang erat kaitannya dengan

penulisan ini.
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2. Penelitian Lapangan ({(Field Research}, vyaitu
dengan langsung mendatangi obyek penelitian,
yaitu Bank Indonesia (BI), Biro pusat Statistik
(BS), darn Badan Xoordihasi Penenman Modal

i

Sulawesi Selatan di Yjung Pandang.

3.3. Jenis dan Sumber Data

Untuk membuktikan hipotesis vyang diajukan,
maka pada penulisan ini diqunakan data sekunder
yang merupakan data berkala atau deret waktu (time
series} vang terdiri dari data kualitatif dan
kuantitatif. Data kuantitatif berupa data suku
bunga deposito serta data penanaman modal
{investasi) daerah yang terealisasi di Kotamadya
Ujung Pandang. Sedangkan data kualitatif diperoleh
dari hasil studi perpustakaan dan artikel-artikel
yang berguna bagi analisis pembahasan ini di mana
data tersebut dapat dipercoleh pada instansi obyek
penelitian serta publikasi-publikasi yang ada

hubungannya dengan pembahasan ini.
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3.4. Metode Analisis

Untuk menguji hipotesis yang telah dibuat,

isis

e

maka penulis menggunakan pendekatan ana

regresil linear sederhana dengan rumus

Y=a + bX

Untuk mengetahui nilai b (koefisien regresi

atau slope) digunakan persamaan @

n{ZXY) - (ZX}.(ZY)

b =
n(XX? - (IX)?

Sedangkan untuk mengetahui hubungan dan
ketergantungan pertumbuhan investasi vandg
terealisasi di Kotamadya Uijung Pandang terhadap
perubahan tingkat suku bunga, maka digunakan
persamaan kcoefisien korelasi (r) sebagail alat dalam

pendekatan ini, dengan rumus

(n) . 2XY) - (X} . (XY)

Vin) . X -(EX)2 Vin) (¥ -(ZY)?




Di mana :
r = Koefisien korelasi (keeratan hubungan

antara kedua varlabel)

Y = Jumlah investas:i

X = Tingkaz/suku bunga deposito perbankan (*)
|

n = Jumigh Sampel

a = Titik votong (lntercept) 3

b = Keefisien regresi (slope).




IV. PEMBAHASAN MASATAH

Tabungan, menurut teori moneter klasik adalah
fungsi dari tingkat bunga. Makir tinggi tingkat bunga,
maka makin tinggi pula keinginan masyarakat untuk
menabung. Artinya. pada tingkat bunga yang lebih tinggi
masyarakat akan  lebih  terdorong untuk mengqurangi
pengeluaran untuk konsumsi guna menambah tabungan.

Investasi juga merupakan fungsi dari tingkat bunga.
Makin tinggi tingkat bunga., Kkeinginan untuk melakukan
investasi juga mekin kecil. Alasannya. seorang pengusaha
akan menambah pengeluaran investasinya apabila keuangan
yang diharapkan dari investasi lebih besar dari tingkat
bunga yang harus dia bayar untuk dana investasi tersebut
yang merupakan ongkos untuk penggunaan dana (cost of
capital). Makin rendah tingkat bunga. maka pengusaha akan
lebih terdorong untuk melakukan investasi. sebab biaya
penggunaan dana juga makin kecil.

Tingkat bunga dalam keadaan seimbang tercapai
apabila keinginan menabung masyarakat sama dengan

keinginan pengusaha untuk melakukan investasi.

4.1 Struktur dan Kebijaksanaan Moneter
Sistem moneter di Indonesia terdiri dari
Departemen Keuangan, Bank Indonesia dan lembaga-lembaga

perbankan lainnya. Dalam periode tahun 1350-1966.

(PN ]
tad




pengaturan jumiah uang yang beredar secara langsu.
melalui pengaturan langsung Bank Indonesia mengenai
penggunaan kredit dan akftivitas bank-bank umum.
Bank-bank umum ini sebagian milik pemerintah.
Semeniak 1967, pemerintah telah berusaha untuk
menciptakan tata kehidupan perbankan yang mengarah
pada orientasi pasar. Namun demikian masih. juga
terlihat adanya pengaturan secara langsung. Seperti
misalnya, pengaturan kegiatan pemberian kredit oleh
Bank Umum Pemerintah. BNI 1246 wuntuk industri
pengangkutan, pertanian dan ekspor; BDN untuk
ekspor dan pertambangan; BRI untuk pertanian, Bank
EXIM untuk ekspor dan impcr; Bank Bumi Daya untuk
ekspor dan pertambangan. Pembidangan tersebut makin
lama makin menjadi kabur. Peranan yang dominan dari
Bank Umum pemerintah ini ditunjukkan dengan
besarnya kredit yang diberikan.

Sebagai Bank Sentrzl, Bank Indonesia Jjuga
memberineberapa macam kredit, di antaranya kredit
liguiditas, kredit langsung dan kredit untuk
pertamina. Krdit ligquiditazs adalah kredit vyang

diberikan kepada bank-banx umum untuk mempantu




liquiditas mereka. Kredit langsung adalah Kkrea
yang diberikan kepada Badan Pemerintah {misalnya
Bulog! untuk subsidi pangan, pupuk dan untuk
pengembangan industri kecil. Kredit. kepada
pertamina, terutama untuk mengatasi kesulitan
keuangan pertamina pada tahun 1975-1976.

Di samping bank-bank umum (baik pemerintah
maupun swasta} terdapat pula lembaga-lembaga
keuangan lainnya, mnisalnya asuransi dan lembaga-
lembaga tabungan serta perkreditan. Pada tahun 1968
pemerintah mulai dengan usaha untuk mendirikan
pasar modal yang ditujukan untuk meningkatkan
peranan sektor moneter dalam menunjang pembangunan
ekonomi. Namun demikian, lembaga-lembaga Kkeuangan
tersebut masih belum berfungsi seperti yang
diharapkan.

Dari uraian di atas, dapatlah disimpullkan
bahwa sistem moneter di Indonesia masih sederhana.
Konsekuensinya, ruang gerak penguasa mnoneter untuk
melakukan kebijaksanaan di bidang moneter Jjuga

relatif terbatas.
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4.1.2,

Fungsi Bank Sentral
vada dasarnya, Bank Sentral (BI) mempuny

tugas untuk memelihara agar sistem moneter itu
bekerja secara efisien sehingga dapat menjamin
tercapainya tingkat pertumbuhan kredit/uang
beredar sesuai dengan vyang diperlukan untuk
mencapai pertumbuhan ekonomi tanpa mengakibatkan
inflasi. Untuk mencapai sasaran tersebut, Bank
Sentarl bertanggung jawab atas 2 (dua) hal, yaitu:
1. pertama;

Merumuskan serta melaksanakan sistem dan

kebijaksanaan moneter.
2. Kedua;

mengatur, mengawasi serta mengendalikan sistem

moneter.
Instrumen Kebijaksanaan Moneter

Kebijaksanaan moneter adalah tindakan yang

dilakukan oleh aparatur moneter untuk mempengaruhi
jumlah wuang yang beredar dan kredit yang pada
gilirannya akan mempengaruhi kegiatan ekonomi
masyarakat. Tujuan kebljaksanaan monetér, terutama

ditujukan untuk stabilisasi ekonomi yang dapat




diukur dengan kesempatan Kerja, kestab.
serta neraca pembayaran internasiona. ‘
seimbang. Apabila kestabilan  dalam  keg
ekonomi  terganggu, mﬁka kebijaksanaan moneter
dapat dipakai wuntuk memulihkan keadaan tersebut.
Fada dasarnys, instruﬁen—instrumen lebijaksanaan
yang dipakai adalah sebagai berikut:
1. Instrumen umum, yaitu:
- Politik pasar bebas (open market)
- Politik cadangan minimum  atau reserves
reguirements
- Politik diskonto.
2. Instrumen selektif:
3. Moral suasion (open mouth policy!}.
pi samping ketiga instrumen  tersebut,
penentuan tingkat suku bunga, pengaturan sistem
perbankan serta devaluasi juga merupakan bagian
dari instrumen kebijaksanaan moneter vang dipakai.
Dari keterangan-keterangan tersebut di atas,
dapat ditarik suatu gambaran UL bahwa

kebljaksanaan moneter sangat significant terhadap

laju pertumbuhan dan stabilitas perekoncmian




4.2,

nasional terutama dalam upava untuk menggalakkan
investasi vyang sangat diperlukan untuk memacu
pertumbuhan perekonomian regional dan nasional yang
pada gilirannya diharapkan dapat membawa perubahan

pada tingkat kesejahteraan masvyarakat.

Analisa Tingkat Suku Bunga di Kotamadya Ujung
Pandang antara Tahun 1989-1998 I

Sebagaimana vang telah dijelaskan pada
bagian terdahulu, tingkat suku bunga yang
ditetapkan oleh industri perbankan nasional akan
berpengaruh terhadap struktur perekonomian vyang
ada. Hal 1ini terutama akan berpengaruh terhadap
volume investasl yang terjadi. Tingginya suku bunga
deposito akan menyebabkan nilal investasi akan
menurun, sebaliknya apabila tingkat suku bunga yang
tercipta berada pada titik keseimbangan {(normal),
maka umumnya para pengusaha akan berusaha untuk
menarik modalnya vyang ditanamkan di  bank-bank
(swasta maupun nasional} untuk dialihkan dalam
bentuk investasi terhadap bidang-bidang usaha yang

dianggap dapat mendatangkan untung yang leblh besar




dibandingkan apabila diinvestasikan dalam
tabungan ataupun deposito.

' Hal ini dapat diiinzt pada tabel di bawah
ini di mana posisi tabungan ma?yarakat {tabungan
vang penarikannya dapat <cilakukan sewaktu-waktu,
tabungan beriangkza maupun jenis; tabungan lainnvya)
pada bank-bank umum yang Dberoperasl di Kotamadya
Ujung Pandang selama satu dekade terakhir,
memperlihatkan peningkatan angka yang cukup
berarti.

, Sebagal conteh {tzpel 7}, untuk Jenis
tabungan vyang dapat ditari¥x sewakbtu-waktu tercatat
bahwa pada akhir tahun 19%9 sampai akhir tahun
1998, Jjumlah deposan meningkat dari 1,103 Jjuta
deposan menjadi 1,601 uta deposan. Sedangkan
investasl vang ditanamkan adalah dari 527,19 milyar
rupiah menjadi sekitar 2,4¢d triliun rupiah pada
akhir tahun 1998.

Untuk lebih delasnyz, dapat dilihat pada

tabel 4di bawah ini:




Tabel 7. Posisgi Tabungan Pada Bank Umum di Kota
Ujung Pandang Menurut Jenis Tabungan
Antara Tahun 1989-1998

T;::::: “?;;g Tabungan Tabungan Lainnya
d Berjangka (Saving| (Other Saving Jumlah
Periode aput Ditakukan Depost) ¢ it
‘Aﬂd of Semktu—mk‘hl
Perlode}
Pena- Posisi Pena- Posisi Pena- Posisi Pera- Posisi
bung {Milyar bung {Milyar bung {Mityar bung (Milyar Rp.)
(Ribvam)| Rp.) |(Ribusn)] Rp) |(Ribuan)| Rp) | (Ribuan) | 70 "7
{1} (@ (3 (4) (5) (6} ) (8) (9
1989 1,103 527 .19 131 2.30 187, 87.964 1,287 617.44
1990 1,115 572.221 18-' 2.2 808] 81.85 2,041 666.30
1891 1,0401 472.85 21 230 183 100.89 1,244 576.04
1992 1,209 79867 18| 3.04] 1508 14159 1,377 943.30
1993 1,10688 1,135.15 3 1.93 s  180.74 1,484 1.318.81
1954 1,168] 1,299.74 2 211 4421  191.44] 1612 1,483.30
1985 1,281) 1,572.41 6 2.87| 01 173.96 1,7881 1,749.04
1896 1,409 2,068.81 8 481 568 208.58 1,985 2,280.19
. 1997 1,632 1.857.37 10 7.67] 80N 177.36 2151 2,142 33
1988 1.601| 2468463 105 815 7071 196.30 231 9! 2.E73.07]
Rata - rata 1,730] 1.445.98'

Sumber Data: Bank Indcnesia, Cabang Ujung Pandang.

Selain itu, tigkat bunhga yang ditawarkan

untuk jenis-jenis deposito juga bervariasl misalnya

untuk deposite berjangka 1, 3, 6, 12 dan 24 bulan.
Adanya variasi suku bunga ini, "“menyebabkan

masyarakat cenderung untuk memilih Jjenis deposito



dengan tingkat suku bungs: yans paling finggl. XNamuuo
demikiar, keryvataannyja sé.ala awail tahun 1989
hinggae akhir tahurn 1897, <inonan sull Dunga  yang
beredar di  |lerbagsi lembags perbankén swasta,
nasicnhal MAUDUT LTTEY A Iona. Tiddak . mengalami
perubahalt vang drag..s 3. Teniln K= tahdn. tas LN
disebaphkan rarena 2tali.lzas perekonomian nasicnal
pada umumnya berads fdalaT kondall yang prima.
Sedangkan ©pada sskitar pertendgahan cahun
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1998, di mana ter
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lax peiitik nasional yang
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‘mengakibatkan krisis encnomi  vang herkepaniangan
mengakibatkan angke infiasi melenjak naik dan
disusul dengan na.knys harga barang-barang di
pasaran secara tidaz terkendali. Hal ini berakibat
pada minimnya cadangan f£as pada setlap bank karena
harga barang-barsna maningkat Vang memraksa
masyarakat untuk mepnarly uangnya dari bank untuk
memenuhl kebutuhan hidup.

Efek negatif lain  vang timbul Jengan

teriadinva krisis ini zazlah Furangnya mninat para

investor untul  mesa¥ionan  Inuvestasl palZa SeXiors

sekTcr potensizl  maix  investor domestil  maupun




investor asing karena harga barang-barang di pasar
sangat tinggi.

Kondisi seperti sangat mengganggu stabilitas
perekonomian nasional, sehingga kebijaksanaan
moneterpun dikeluarkan untuk memulihkan keadaan
dengan Jaian menaikkan tingkat suku bunga yang mana
diharapkan masyarakat tertarik untuk kembali
menabung pada bank~bank yang ada. D1 samping itu,
tingkat suku bunga kredit untuk para investor yang
bergerak di sektor-sektor potensial dan vital
diperlunak dengan memberikan batas pengembalian
yang lebih panjang dan beban bunga kredit
diperkecil kemudian dibantu dengan mempermudah
prosedur ekspor setiap hasil-hasil preduksi, Hal
ini dimaksudkan agar kegiatan investasi tetap
berjalan disamping krisis vyang terjadi diusahakan
untuk dapat dipulihkan secepat mungkin.

Untuk mempermudah gambaran tentang keadaan
tingkat suku bunga vyang terjadi antara tahun
1989 hingga ftahun 1998, khususnya di Kotamadya
Tingkat I1 1jung Pandang, dapat dilihat pada tabel

di bawah ini:




Tabel 8. Suku Bunga Deposito Berjangka Bank Umum Antara
Tahun 1989-1998 di Kotamadya Ujung Pandang
(Persen/tahun)

Bank Umum .

Periode :

1 Buian 3 Bulan 6 Bulan 12 Bulan 24 Bulan :

{1 (2} ) 4 {5) {6}
1989 12.15 12.10 12.00 12.15 12.24
1990 13.23 13.05 13.45 12.24 1325
1991 13.65 13.40 1338 12.G0 13.10 |

1992 | 133 13.20 13.18 1210 13.55
1993 12.37 12.33 12.06 12.25 12.27
1994 12.42 12.54 12.39 12.89 15.03
1995 16.72 18.75 1583 15.04 14.48
1906 16.62 17.20 16.90 16.69 15.63
1997 23.04 20.30 16.24 16.28 15.74
1998 44 .54 27.26 15.05 19.50 ~ 16.02
Rata-rata 17.83 15.81 14.45 14.12 14.13

Sumber Data: Bank Indonesia, Cabang Ujung Pandang

Dari tabel &. di atas, terlihat bahwa pada
akhir tahun 1989 sampai akhir 1998, tingkat suku
bunga relatif tidak mengalami perubahan vang
mencolok. Sebagai centoh adalah untuk deposito
berjangka 1 bulan, tingrxat suku bunga selama 9
tahun tahun terakhir (1989-1297. berXlisar antara
12,15% hingga 23.C1i%/tehun. Tetapi pada kuartal 1

hingga KkKuartal terakhir tahun buku 1938, tingkat
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suku melonjak naik hingga mencapai angka
44,54%/tahun. Hal ini disebabkan karena pada saat
itu terjadi krisis ekonomi vyang mengakibatkan

terjadinya unstable pada neraca pembayaran bank.

Grafik 2. Tingkat Suku Bunga di Kotamadya Ujung
Pandang Antara Tahun 1989-1998

Persenftahun
N
h
[ =]
o

1989 1980 1991 1992 1993 1994 1995 1996 1987 1998

Fahun

21 Bulan B3 Bulan £16 Bulan 8112 Budan W24 Bulan

Dari wuaraian-uraian vyang telah dijelaskan
di atas, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut:



4.3.

1. Faktor stabilitas politik dan keamanan sangat
berpengaruh terhadap laju/tingkat pertumbuhan
ekonomi .

2. Terjadinya hyper inflation yang berkepanjangan

berdampak pada meningkatnya suku bunga bank.

Analisa Pertumbuhan Investasi di Kotamadya
Ujung Pandang Antara Tahun 1989 - 1998

Kebijaksanaan tentang penanaman modal,
ditetapkan oleh pemerintah melalui UU No. 1 Tahun
1967 tentang Penanaman Modal Asing (PMA) dan UU
No. € Tahun 1968 tentang Penanaman Modal Dalam
Negeri ({PMDN) vyang kemudian disempurnakan dengan
berlakunya masing-masing UU No. 11 dan No. 12 Tahun
1970,

Proyek-proyek PMA dan PMDN adalah proyek-
proyek vang disetujul cleh pemerintah dalam hal ini
pemerintah Kotamadya Ujung Pandang. Proyek-proyek
vang dimaksudkan adalah proyek vyang bergerak di
bidang Telekomunikasi, Transportasi, Perindustrian,
Perdagangan dan Jasa-Jasa.

Untuk lebih jelasnvya, dapat dilihat pada

tabel di bawah 1ini:



Tebel 9. Posisi Kredit Investasi dalam Rupiah -
Menurut Sektor-sektor Industri di Kotamadya

Ujung Pandang Antara Tahun 1989 -1998

{Milyar rupiah)

.- Teiekomu- | 1o nspordasi | Perindusrian | Perdagangan | Jasajasa | Jumish Totai
Periode nikasi
‘ Milyar Rp. Milyar Rp. Milyar Rp. Milyar Rp. Milyar Rp. Milyar Rp.
(ki) 2} (4) {5} L1 7} {8}
1989 124 13.04 250 62 127 576
1990 164) 13.78 276] Al 143 1 663
1991 192 14.78 311 824 159 759
1992 247 14.11 98] o8] 208 964
1993 201 7.63 420 194 2594 1173
1994 332 4.78 482 143 308 1,270
1995 364) 584 568! 184 478 1,500
1996 408 11.48 550 264 640 1,882
1997 460 1574 651 272] 729 2,128
1998 308 15.441 596 242 630 1,882
Rata - rata 1,289

Sumber Data: Bank Indonesia, Cabang Ujung Pandang

Dari tabel di atas terlihat bahwa sektor

jasa menempabki urutan pertama investasi yang

ditanamkan di Kotamadya Ujung Pandang di mana nilail

investasi vyang ditanamkan pada axhir tahun 1998

adalah sebesar 630 milyar rupiah vang disusul oleh

sektor telekcmunikasi dengan rilai  investasi

sebesar 398 milyar ruplah pada akkir tahun 1998.



Sektor lainnya adalah sektor perdagangan,
perindustrian dan transportasi dengan nilai
investasi pada akhir tahun 1998 masing-masing
adalah 596, 242 dan 15,44 milyar rupiah. Secara
statistik, rata-rata investasi vyang ditanamkan
setiap tahunnya adalah sekitar 1,3 triliun rupiah.
Dengan demikian dapat diketahui bahwa setiap
tahunnyva, investasil yang ditanamkan mengalami
kenaikan pada setiap pericde.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
secara ymum iklim investasi di Kotamadya Ujung
Pandang memiliki iklim investasi yang kondusif yang
sehingga nilai investasi vang ditanamkan setiap
tahunnya mengalami peningkatan yang cukup berarti.

Proyek-proyek Penanaman Modal Dalam Negeri
{PMDN) vang dimaksud merupakan penjumlahan proyek-
proyek baru ditambah dengan proyek PMA vyang beralih
status menjadi PMDN, dikurangi provek PMDN vyang
dicabut izin usahanva.

Adapun proyek PMDN vyang beroperasi di Ujung
Pandang cselama kurun waktu 1989-1998, dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:




Tabel 10. Proyek-provek Penanaman Modal Dalam Negeri
(PMDN) yang Disetujui Pemerintah Tahun 13989-1998
di Kotamadya Ujung Pandang
(Milyar rupiah}

Kotarnady;a Ujung Pandang
No. Tahun
Proyek Persentase lnvestasi Persentase
{1) (2) 3) (4) {5 (6)
1 1889 2 - 217 -
2 1980 2 0.00 283 23.08 |
3 1891 3 33.33 30.4 7.14
4 1992 6 50.00 34.8 12.50
5 1893 B 25.00 37.0 5.94
4] 1694 6 -33.33 293 -26.38
7 1985 g 33.33 338 13.33
8 1996 10 10.00 1129 70.11
9 1997 11 9.09 1336] 1567
10 1498 5 -120 00 61.8 -116.61
Jumilah 62 523.9
Rata-rata 62 0.82 524 0.53
Sumber Data: Kantor Badan Xoordinasi Penanaman Modal
Daerah {BKPMD} Sulawesi Selatan.

bahwa Dbaik Jjumlah preoyek maupun nilail

vang terjadi selama tahun 1989 hingga tahun 1998 di

Data Dbiolah.

Berdasarkan

tabel dJdi

atas

dapat diketahui

Kotamadya Ujung Pandang, relatif mengalami
peningkatan, meskipun peningkatan tersebut tidak
terlalu besar. Hal ini aapat dikuktikan dengan

investasi
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melihat persentase pertumbuhan jumliah proyek rata-
rata pertahunnya sebesar 0,85% atau relisasi proyek
vang disetujui pihak Pemda Kotamadya Ujung Pandang
berkisar antara 6 - 7 proyek/tahun dengan nilai
investasi rata-rata sebesar 52,4 milyar rupiah
pertahun. Nilai investasi rata-rata yang ditanamkan

di berbagai sektor adalah sekitar 0,53%/tahun.:

Grafik 3. Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) di
Kotamadya Ujung Pandang Antara Tahun 1989-1998

Jumiah Proyek

Investasi {Milyar rupiah)

1989 1990 1991 1992 1993 1994 1995 1996 1997 1998

;Tahunl

| Investasi —:— Proyek |




Melihat kenyataan tersebut merupakan suastu
langkah ke arah kemzjuan, di mana bukan hanyz
jumlah penerimaan vang dipsroleh Pemda Hotamadva
Usung Pandang semaxin peszr, tLetapi di lain pihakr
diharapkan Jjuga Jum.ah tenaga kerja yang Lerserap
semakin meningkat serlinggas pada gilirannya dapat
dicapal pemerataan hasili-hasil pembangunan He arah
vang lebih bailk.

Selain proyek vang berstatus PMDN yang
beroperasi di Kodya Ujung Pandang, tsrdagat juga
beberapa konsorsium asing yang telah mencapat 1zin
usaha dari pihak pemdz tingkat II.

Proyek-proyek PMA vang dimaksud di atas,
merupakan penjumlahan-penjumlahan proyek-proyek
baru vang dikurangi proyek PME yang beralih status
menjadi PMDN dan proyek PMA yang telah dicabut izin
usahanya.

Eroyek-proyek EMA tersebut {yandg sudan
terealisir) dapat dilihat pada tabel di bawah ini

sebagal berikuti:
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Tabel 11. Proyek-proyek Penanaman Modal Luar Negeri
(FMA) yang Disetujui Pemerintah Tahun 1989-1998
di Kotamadya Ujung Pandang
{Milyar rupiah)

! Kotamadya Ujung Pandang
No. Tahun
Proyek Persentase Investasi Persentase
(1} {2) {3) {4) (5) (8)
1 1889 1 - 2383 -
2 1990 2 50.00 29.36 1 8;50
3 1891 2 0.00 30.02 2.21
4 1982 3 33.33 2872 -1.02
5 1993 2 -50.00 36.97 19.61
6 1894 3 33.33 80.67 39.06
7 1995 5 40.00 91.91 34.00
g 1996 7 28.57 107.26 14.31
9 1987 8 12.50 134.78 20.421
10 1898 3 -168.67 103.50 -30.2
Jumiah 36 648.11
Rata-rata 36 -2.10 64.81 12.99[
Sumber Data: Kantor Badan Koordinasi Penanaman Modal
Daerah (BEKPMD) Sulawesi Selatan.

jumlah proyek dan nilai ilnvestasi yang

T

Data Diclah.

abel 11.

antara tahun 1989 hingga tahun 1997

Ujung FPandang,
Hal ini dapat dinyatakan

pertumbuhan

relatif judga

jumlah proyek

rata-rata

di atas memperlihatkan bahwa baik

terealisasi

di Kotamadya
mengalami peningkatan,

dengan mellihat persentase

pertahunnvya




vakni sebesar 18,47%. Tetapi apabila dihitumrg
secara kumulatif mulai dari tahun 19892 sampai 1998,
terlihat bahwa pertumbuhan tersebut mengalami
penurunan yang sangat drastis hingga mencapai -
2,10%/tahunnya. Begitupun dengan nilal investasi,
apabila didata dari tahun 1989 hingga 1998, nilai
investasl yang ditanamkan setipa tahunnya rata-rata
18,39, Tetapi apbila dilihat secara keseluruhan
(1989-1998) maka nilai investasl yang ada rata-rata
hanya 12,99% pertahunnya.

Hal ini tidak lain adalah karena terjadinya
krisis ekonomi vyang berkepanjangan vang dimulai
pada awal tahun 1998. Hal 1ini dapat dibuktikan
dengan menurunnya Jjumlah proyek maupun nilai
investasi yang terealisasi pada tahun 1989 (lihat
tabel 11j}.

Meskipun demikian, secara keseluruhan dapat
dianggap bahwa prospek investasi di Kotamadya Ujung
Pandang selama satu dekade terakhir cukup mengalami

pertumbuhan yang menggembirakan.
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Di samping data yang ada dalam bentuk tabeI,
dapat pula dilihat hasil pengolahan data dalam

bentuk grafik di bawah ini.

1
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Grafik 4. Realisasi Penanaman Modal Luar Negeri (PMA}
di Kotamadya Ujung Pandang Antara Tahun 1989-1998
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Untuk lebih memperjelas pokok permasalahan
vang dibahas, maka di bawah ini disajikan tabel
yang merupakan gabungan antara PMDN dan PMA vang

beroperasi di Kotamadya Ujung Pandang:




Tabel 12. Proyek-proyek Penanaman Modal Dalam dan Luar™
Negeri (PMDN/PMA) yang Disetujui Pemerintah Tahun
1989-1998 di Kotamadya Ujung Pandang
{Milvar rupiah)

Kotamadya Ujung Pandang
' Sub Jumlah
No. [ Tahun PMDN PMA
‘| Proyek Investasi Proyek Investasi Proyek | Investasi
{1) (2} (3) (4) {>) (6} {7) (8)
1 1989 2 2170 1 23.93 3 _ 45.83}
2 1980 2 28.30 2 29.36 4 57.66
3 1981 3 30.40 2 30.02 5 80.42
4 1992 6 34.80 3 28.72 8 64 .52
5 1993 8 37.00 2 36.97 10 73.97|
6 1984 5] 29.30 3 60.67 9 89.87
7 1995 9 33.80 5 51.91 14 125.71
8 1996 10 112.80 g | 107.26] 17 220.16]
9 1997 11 133.90 8 134.78 19 268.68
10 1998 5 61.80 3 103.50 8 165.30
Jumtah Total 98 1,172.02
Rata -rata 9.8 117.20

Sumber Data:; Kantor Badan Koordinasi Penanaman Modal
Daerah (BKPMD} Sulawesi Selatan.
Data Dicolah.

Dari data di atas dapat diketahuli bahwa
gabungan antara investasi PMDN dan PMA vyang
beroperasi di Kotamadya UZung Pandang selama 10
tahun terakhir memperlihatkan angka yang cukup

menggenbiraian di  mana Jumlah provek secara




keseluruhan adalah 98 bpuah dengan -
vang terealisasl pertahunny
10 buah proyek. Sedangkan nilal Ilnvestasi K.
(1949-159%} adalah sebessr 1,2 triliun rup
dengan rata-rata investas; sehesar 117,20 milyar

rupiah pertvahunnyva.

2

Apabila disimak makea teriihat bahwa ditinjau

dari kuantitas jumlah proyek yang terealisir maka

3

|—4

jumlah provek PMDN sedikit lebih besar dibandingkan
dengan proyek PMA., Tetapl nilal investasi yang

ditanamkan pada proyvek PMR lebih Dbesar dari

Dengan demikian diharapkan iklim investasi
yang kondusif perlu tetap dijaga agar investasi
vang disalurkan pada sektcr-sektor potensial dapat
iebih berkembang pada tahun-tahun yang akan datang.

pPi bawah 1ini diperlihatkan grafik vyang
menggambarkan hubungan antara Jumlah proyek dan
nilai investasi baik pada proyek PMDN maupun pada

proyek PMA.




Investasi (Milyar suplah)
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Grafik 5. Realisasi Penanaman Modal Dalam dan Luar Negeri
(PMDN/PMA) di Kotamadya Ujung Pandang
Antara Tahun 1989-1998
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Analisa Pengaruh Tingkat Suku Bunga Terhadap
Perkembangan Investasi di Kotamadya Ujung
Pandang antara Tahun 19839-1998

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
tingkat suku bunga terhadap investasi di Kotamadya

Ujung Pandang, maka penulis menggunakan persamaan




analisa regresi linear sederhana dengan formulasi

sebagal berikut:

Y =a + bX
Di mana
Y = Tingkat Pertumbuhan Investasi (%).
X = Tingkat suku bunga (%).

a dan b sebagai titik potong dan koefisien
regresi merupakan parameter yang ditaksir.

Sesuai dengan teori pertumbuhan ekonomi,
telah diketahui bahwa tingkat suku bunga berbanding
terbalik dengan pertumbuhan investasi. Artinya
apabila suku bunga menaik, maka umumnya investasi
mengalami kemunduran. Begitupun apabila suku bunga
menurun, biasanya akan diikuti dengan adanya
perolehan investasi yang meninggi.

Dengan demikian, untuk mengetahui Dberapa
besar peranan pengaruh perubahan tingkat suku bunga
terhadap perkembangan investasi di Kotamadya Ujung
Pandang periode 1989-1998, dapat dilihat pada tabel

di bawah 1ini:
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Tabel 13. Pengaruh Perubeahan Tingkat Suku Bunga Terhadap
Investasi Kotamadya Ujung Pandang
Periode 19B9-1998 (Persen)
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Adaizh tingwat perbusbuban investiass vang  tidar  atau

Bo= 1,0
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Hal ini  berarti bhahwa apakila terjady  kanaikan

Purga zebesar 1%, maka cdiperkicakan per tumbulian investarl
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akan mengalaml perubahan seliesar O
Darr hal tersebul diatas, dapat ditarik kesimpulal
bhahwa  pengarui perubaban cingkat o cutn Lainega Lerhadng
Dertasibnlian investasi o] BOoatadya ilpong Poneldang msian
periods  pengamatan, mempLny al Sbraral vang RFINY)
selrarty,
Acapidn cara untor mengetabed opat Lidaknya hubungon
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Srvenhac Yang cimabisndg, crapat cihi Lung denyat
mEnggunakan pendekatan Aoefisicn KNerelaoi dalam  bentub
felfamaan seizagal beribog :

(N {EXY) - (Ixi.( ¥y

D= T T e e e e

Vo (Ex%) - (3% % Vouyhy o (oYY

At 3

10{2a7, 49y - (194,23

-
y 2

d]U(S?E?,B@}—(lBB,QH]Q:{ NIO(7Z,63) - (26, 529

V14v41, 77 « Vo, o9

o

= 1, 0%




R TR TR
o + -,
P
ke
| vt

[Teim )
pooleil it

ide-initaein I R A S T P I T T S

et bamagioad AR s W T

ST R SR I R TSI Dt | L L[| S
R B e ¥ 2T ) P

W BTS00 B AT ;

P iaeo it ot Poal

AR T ot tumliabas

-]
Yok A
Pt brbaalrat

IR QAR e A

wanc o sadgn frian,

tingkeat  nuni.

Fradntizegal yang 2

G

1o il
R AR I
SRRSO

RN
T IR
HiCE e



V. SIMPULAN DAR SARAN

5.1 Simpulan.

Dari uraian yang telah dikemukakan dan Jdijelaskan
mulai dari bab pertama sampal baly ke empat . Dapatlab
Kiranya penulis menarik hegimpulan akhic dalam
ponelitian ind sebagal beciknt g

:

by Dalam  Kurun waktu  cepuloh toahoan Lerakinnry (19585
12w, . LaT rorTumbahan Invenioegl mengalama

peningratan  rata-vata  sohesar L0520 [/ Lahiinm.

sedangian Utk B T lu e Data-Lata adadsah

moebvamnr TR OTZR O vl

de Berdassarkan hasr) o peetrhaanasai, Yo hyano DElanal

pevubeaian suke foings G St o Doy Dangdaod
ol hadinn plltilRiteialn ARVeslealld e APUiRad [mgs

Jand  clganilfikan dan Rerbarnding torbhal ikl dal it
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laju pertumbuhan investasi di  Kotamadya Ujung
Pandang.

4. Gejolak kemerosotan ekonomi vang terjadi pada
awal tahun 1298, sangat berdampak buruk terhadap
iklim dan perkembangan investasi yang terjadi di
Indonesia pada umumnya dan khususnya di wilayah
Kotamadya Yjung Pandang. Hal ini terutama
disebabkan karena pengarui interrnal vyang dalem
hal ini “"serangan’’ dari dalam negeri vyang
meliputi antara lain faktor psikelogi, faktor
moneter misalnya pengaruh tingkat suku bunga yang

tidak stabil, gap vang culup besar antara

ot

tabungan dan investasi, defisit neraca transzakei

berjalan, lemahnya nilai tukar Rupiah terhadap
beberapa mata uang oaging (valas ; US$ dan Y
Jepang). Secara teoritie, Artsse ini diperkirakan
akan berlangsung antara 3 - 5 tahun. Meskipun
demikian, tempo ini bersifat relatif. tergantung
tepat tidaknya ‘‘obat’’ vyang digunakan sebagatl

i

clu

4]
[y

5.2. Saran
Berdasarkan pada hasil penelitian yang

diperoieh. maka dapatlah prenulis mengajukan




giiebangan pikirsn dalam bentuk saran sebagai suatu

halian masukan SETES pthak pengambil keputusan

khususnya Pewes intah NDaerah  Tingkat I Kotamadya

Uiurg Pandang dan inesbansi -instanst terkait serta

pihak oterita monaoler dalam mengambil kebijaksanaan

gnnra menuniang perelonom:ian Indonesia pada umumnya
dan Kotamadya Ujnng Pandang pada khususnva.

1. Faktor ketidakstabilan tingkat suku bunga
bdkanlaly o4ty galunya faktor vyang merupakan
petyebab o burangnya investagi, Faktor suku bunga
lianyalah merupakan sa2lah satu dari elemen-elemen

reter A Plut memainkan peran dalar.

petsintasn kiom dinvestasi yang kondusif. Faktor

Tatn yang tidel kalali pentingnya adalah pengaruh
intlawvi . Sehab apahils teriadi (2yper Iinflation.
RICEPEe AT akan sangat berdampak  pada

chabibytan nilal tukar rupish yang pada akhirnya
Ak monyehall e neygeseran pada angka suku bunga

Pty ocendiry . Oiely karena itu, secara menyeluruh

diharapkan Hgar pihalt pemerintah (khususnya
Pemerint2h Puosatb) dapat mengambil tindakan-

bipdalban  pooven s/ dalam bentuk  kebijaksanaan

mieator ey tenai sebelum gejolak perekonomian
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*h Marena perkembangan  investasi  merupakan
salah =atu  lesromeleor dari pertumbuhan  ekonomi
secara  makre.  wmaks  sangat  diharapkan adanya
kobi tAakoanaan poemerintah (bail  pusat maupun
daerah) khisusnya vang menyangkut mengenai
regulasi  dan  deregulasi serta debirokratisasi

dalam menciptakan iklim usaha yang lebih kondusif

dan Pledgibol Dengan adanya kebijaksanaan-
kebijalkzanzan terzebut, maka pada akhirnya

dibaraphan beciluya akan dapat menyentuh langsung
pads seqenap lapiszan sosial masyarakat dan bukan

ol kepentingan  orang  atau  kelempok
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